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INTRODUCTION

Sangat sulit untuk menggabungkan psikologi dengan studi Islam, yang nantinya akan
menjadii kajian psikologi yang benar-benar berbasis Islam. Sumber dasarnya adalah aspek teoritis
dan konseptual, serta unsur-unsur yang berkaitan dengan dunia nyata. Tidak ada hasil yang
memuaskan untuk “membumikan” diskusi tentang perpaduan psikologi dan Islam. Studi psikologi
yang berdasarkan iman dan tentunya Al-Qur'an & Hadits (jika secara tekstual) sampai sekarang belum
"bertemu” dengan pendekatan empiris (Fadhilah 2018). Semua ini dikarenakan Kita sebagai seorang
psikolog atau ilmuwan psikologi memulai belajar dengan teori yang berasal dari tokoh Barat bukan
tokoh muslim, sehingga kita belajar dengan cara berfikir orang-orang non-muslim. Pemikiran —
pemikiran yang berasal dari orang orang yang melawan agama pada masa renaissance, Pola dominasi
rasionalisme dan empirisme telah membentuk sains modern, yang berfungsi sebagai anti-tesansains
di Abad Pertengahan. Ini adalah fakta bahwa sains ingin keluar dari dogma agama (Dahlan 2009).
Umat Islam tertarik untuk mencoba melakukan reformasi melalui westernisasi karena mereka melihat
kemajuan Barat sebagai sesuatu yang luar biasa. Namun, ternyata westernisasi telah menjauhkan
umat Islam dari ajaran Al Qur'an dan hadis (Wahyuni 2019).

Hal ini juga berkaitan dalam konteks psikologi, sebagai hasil dari ketergantungan peradaban
Barat pada sains, sains telah menjadikan Barat sebagai model bagi seluruh dunia sejak abad ke-20
(Mubarak 2017). Psikologi yang sekarang sedang berkembang memiliki dasar sekuler. Yang mana
penerapannya hanya menyoroti penerapan keterampilan kognitif, psikologi yang antroposentris dan
terbatas pada pembahasan hal-hal yang bersifat empiris. Pada akhirnya, yang muncul adalah ilmu
yang berbicara tentang "gejala-gejala jiwa" dan bukan jiwa itu sendiri. Paradigma psikologi sekuler
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mendapat kecaman karena salah menggambarkan peran psikologi dalam masyarakat. Barat memang
telah menghasilkan sejumlah besar dalam teori psikologi dan kepribadian. Namun, dasar
paradigmanya yang diyakini oleh banyak akademisi sekarang adalah berasal dari paradigma barat
(Wahid et al. 2022). Mengingat bahwa sains dan psikologi berfokus pada paradigma Barat, mereka
telah berdampak pada pandangan dunia dan praktik psikologi di selurun dunia sehingga konsep
psikologi yang berdasarkan ajaran Islam dilupakan.

Sebenarnya, Para sufi, filsuf dan ilmuwan muslim telah meneliti dan mengembangkan
psikologi pada masa keemasan islam (sekitar abad 8 — 18 Masehi/132 — 656 Hijriah), sehingga
memunculkan tasawuf dan psikologi. Dengan meneliti tulisan-tulisan nagliyah secara metodis,
spekulatif, umum, dan radikal dengan metodologi empiris (perenungan, pengamatan, dan praktik),
mereka telah melahirkan gagasan tentang jiwa sebagai sebuah totalitas (Situmorang 2019). Banyak
dari para ilmuwan muslim yang telah membahas tentang jiwa bahkan jauh sebelum para ilmuan barat
memiliki teori tentang psikologi. Seperti Abu Zayd Al-Balkhi yang sudah membahas tentang terapi
kognitif pada abad 9 Masehi (Al-Balkhi 2013), Imam al Ghazali (1058-111 M) pada abad ke-5 Hijriah
telah menuliskan Kimia Kebahagiaan (Imam al-Ghazali 2001), Ibnu Sina yang lahir pada tahun 980
Masehi telah mendefinisikan konsep jiwa , Mulla sadra (Lahir 980 H/1572 M dan meninggal pada
tahun 1050 H/ 1640 M) Tulisan-tulisannya, yang meliputi al-Hikmah al-Muta'aliyah fii al-Asfar al-
Arba‘ah, Tafsir al-Qur'an al-Karim, Mafatih al-Ghaib, dan al-Hikmah al-'Arsyiyah, dipenuhi dengan
berbagai argumen mengenai jiwa. Mulla Shadra tampaknya tidak meninggalkan pembahasan
mengenai jiwa, meskipun ia membicarakannya secara sporadis dan tidak menuliskannya di satu buku
(Fajar 2018). Psikologi agama sebenarnya telah berkembang di wilayah timur (Islam) lebih awal
daripada di barat. Hal ini terlihat dari karya-karya lbnu Tufail (1110-1185 M) dan Imam Ghazali
(1059-1111 M), yang keduanya menulis tentang apa yang disebut oleh orang barat sebagai psikologi
agama (Hafizallah and Husin 2019).

Malik Badri, seorang psikolog Muslim terkemuka, menasehati para psikolog Muslim lainnya
dalam bukunya The Dilemma of Muslim Psychologists bahwa mereka akan segera menemukan diri
mereka dalam lubang kadal jika mereka secara membabi buta mengadopsi teori-teori psikologi Barat
(Iman 2023). Seperti orang-orang yang datang sebelum mereka dan berpaling dari Islam, mereka juga
akan berakhir di tempat yang begitu menjijikkan sehingga kegelapan merembes dari setiap celah,
seperti lubang kadal. Malik Badri mengambil istilah ini dari sebuah hadist dari Rosulullah
Muhammad % yaitu hadist Muslim No. 4822 (dalam buku The Dilemma of Muslim Psychologists
disebutkan bahwa hadist ini nomor 2002 sedangkan menurut beberapa sumber website hadist ini
nomor 4822 ) yang artinya "Sungguh, kalian benar-benar akan mengikuti kebiasaan orang-orang
sebelum kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga sekiranya mereka
masuk ke dalam lubang biawak pun kalian pasti kalian akan mengikuti mereka.” Lalu sahabat
bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah mereka itu yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab: "Siapa
lagi kalau bukan mereka." (M. B. Badri 2016)

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini : Pertama, Penelitian oleh
Sahin (2019) yang mengkaji publikasi akademis dalam bahasa Inggris dan Jerman mengenai berbagai
subjek, kerangka kerja konseptual, dan proses islamisasi psikologi (SAHIN 2019). Kedua, Handoko
(2021) dengan penelitian yang berkaitan dengan permasalahan Psikologi Islam. Dan menemukan
hasil bahwa filsafat memengaruhi perkembangan psikologi Islam dan Barat Modern, sehingga
membuka pintu bagi mereka yang ingin memahami wacana dan diskusi tentang kejiwaan di dunia
Islam dan Barat serta memanfaatkan kekayaan sumber daya penelitian ini dalam proses
pengembangan psikologi Islam dan Barat modern saat ini (Handoko 2021). Ketiga, Penelitian oleh
mubarak (2017) mengkaji urgensi Psikologi Islam dalam Pendidikan Islam. Dan mengatakan bahwa
pendidikan dan psikologi tidak dapat dipisahkan, keduanya memiliki keterkaitan yang sangat erat
(Mubarak 2017). Keempat, Wahid et al yang berjudul Dialektika konsep dasar Psikologi Islam dan
Barat penelitian ini menganalisis tentang dialektikakonsep dasar Psikologi Islam dan Barat dan juga beberapa perbedaan yang mendasar dari
keduanya (Wahid et al. 2022). Kemudian penelitan yang Kelima, Pranajaya (2023) tentang Psikologi
Pendidikan Islam: Urgensi dan Distingsi Program Doktor Pendidikan Agama Islam (Pranajaya,
Walidin, and Salami 2023).
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Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah pada fokus dari
penelitian ini yaitu untuk memeriksa dan menganalisis bagaimana Malik Badri menggunakan frasa
"lubang biawak™ (Lizard's Hole) dalam bukunya The Dilemma Of Muslim Psychologists. Penelitian
ini mencoba untuk menganalisa maksud dari istilah “lubang biawak" yang dimaksudkan oleh Malik
Badri. Ini menunjukkan penekanan studi yang berbeda dalam kerangka psikologi Islam pada konsep
tertentu. Studi ini menyoroti hubungan antara deskripsi Badri tentang “lubang di lubang” dan kondisi
psikologis Muslim saat ini. Ini menunjukkan keinginan untuk menghubungkan realitas modern
dengan gagasan psikologis Islam. Status saat ini psikolog Muslim yang mengadopsi teori psikolog
Barat juga dijelaskan oleh penelitian ini.

Tujuan penelitian ini adalah menyelidiki dan menginterpretasikan penggunaan istilah “lubang
biawak™" oleh Malik Badri dalam bukunya yang berjudul The Dilemma Of Muslim Psychologists.
Mencari pemahaman yang menyeluruh tentang gagasan tersebut, menguraikannya secara konseptual,
dan menentukan konsekuensi praktisnya. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyelidiki hubungan antara status psikologis umat Islam saat ini dan istilah "lubang biawak™ yang
digambarkan oleh Badri. Hal ini dimaksudkan agar dengan memahami hubungan antara gagasan
tersebut dan kondisi psikologis umat Islam, pemahaman yang lebih lengkap tentang bagaimana
konsep-konsep psikologis dalam Islam mempengaruhi orang-orang dalam konteks kontemporer
dapat ditemukan. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu para psikolog Muslim-
akademisi dan profesional- meningkatkan pengetahuan mereka tentang gagasan-gagasan psikologis
dalam Islam dengan memberikan informasi yang bermanfaat.

Fokus utama dalam penelitian ini adalah pemahaman tentang maksud dari istilah lubang
biawak (Lizard's Hole) yang dimaksudkan oleh Malik Badri dalam bukunya yang berjudul The
Dilemma Of Muslim Psychologists, tentang bagaimana malik badri menggambarkan keadaan
psikolog muslim pada zaman sekarang yang secara membabi buta mengikuti pemikiran para tokoh
psikologi dari barat dan bukannya mengembangkan konsep psikologi dari islam.

RESEARCH METHOD

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Kepustakaan (Library
Research) dengan mengumpulkan data dan informasi dengan menggunakan berbagai sumber daya
yang ada di perpustakaan, seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang serupa, artikel,
catatan, dan berbagai jurnal yang membahas masalah yang sedang dibahas (Sari and Asmendri 2020).
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku The Dilemma Of Muslim Psychologists tahun
1979 karya Malik Babikr Badri Mohammed seorang penulis dan profesor psikologi dari sudan yang
lahir pada 16 Februari 1932 di Rufaa, sebuah kota kecil di Sudan ditepi Sungai Nil Biru (Khan 2015)
dan meninggal pada Senin, 8 Februari 2021, di ibu kota Malaysia, Kuala Lumpur (The International
Institute Of Islamic Thought 2021). penelitian ini juga melibatkan sumber sekunder seperti jurnal
penelitian dan buku yang relevan dan terkait untuk memperdalam pemahaman, yang diakses melalui
beberapa sumber terpercaya seperti Google Scholar, PubMed, Research Gate, Science Direct,
SpringerLink, Mendeley Search dan lain sebagainya.

Teknik analisis yang dilakukan penulis dengan menggunakan media, buku, dan jurnal
elektronik yang memiliki reputasi baik untuk menyaring materi yang akan dianalisis. Persyaratannya
didasarkan pada judul dan konten, yang meliputi ide, organisasi, dan dasar-dasar historis ilmu
pengetahuan dari perspektif Islam pada Abad Pertengahan. Hasilnya, artikel ini menjadi acuan dalam
proses pemilihan artikel yang sesuai. Analisis deskriptif dilakukan ketika makalah-makalah yang
relevan telah diperoleh. Setelah data terkumpul, data tersebut dijelaskan dan diperdebatkan hingga
diperoleh kesimpulan.

RESULT AND DISCUSSION
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Result
Istilah "'Lizard'z Hole" (Lubang Biawak)

Malik Badri mengambil istilah lubang biawak dari hadist Rosulullah *# yang diriwayatkan
oleh Muslim No.2002 (yang tertulis dalam buku The Dilemma Of Muslim Psychologists hadis dikutip
dari Sahin Muslim, hadis no. 2002 dalam syarah Al-Albani, terbitan Kementerian Urusan Agama
Islam Kuwait) (M. B. Badri 2016), sedangkan dalam English Translation of Sahih Muslim Volume 7
oleh Nasiruddin al-Khattab hadist ini terdapat pada nomor hadist 6781 (Muslim 2007) Lafadz hadist
tersebut adalah :

G ol vt e U8 OB Uiy 1) 8 0 Gl G Gl (e AR08 15 4 il B33
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Yang artinya : Dari Abl Sa'id Al-Khudri, ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 'Kalian pasti akan
mengikuti jalan (dan hal ihwal) orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi
sehasta, sampai-sampai jika mereka masuk ke dalam lubang biawak pun, kalian pasti akan
mengikutinya.” Kami berkata: "Wahai Rasulullah, orang-orang Yahudi dan Nasrani?" Beliau
bersabda: " Siapa lagi?"

Sebuah sebutan yang aneh yaitu "Lubang Biawak" yang diambil oleh Malik Badri berasal dari
hadis Nabi Muhammad #, di mana beliau (Rosulullah) bersabda bahwa suatu hari akan tiba suatu
masa ketika kaum Muslimin akan secara membabi buta meniru cara-cara orang Nasrani dan Yahudi,
meskipun dalam hal yang jelas-jelas tidak masuk akal dan tidak Islami. Hal ini dicontohkan dengan
indah oleh pernyataan Nabi # "bahkan jika mereka berhasil memasukkan diri mereka ke dalam
lubang biawak, umat Islam akan mengikutinya secara rasional”. Kebenaran hadis ini terlihat jelas
dalam setiap perjalanan kehidupan modern umat Islam, sedemikian rupa sehingga tidak perlu lagi
memberikan contoh (M. B. Badri 2016).

Sebagai contoh bagaimana tradisi valentine day pada setiap tanggal 14 Februari yang menjadi
sebuah tradisi di negara-negara barat kemudian diadopsi oleh sebagian pemuda-pemudi di Indonesia
(Annibras  2017). Valentine's Day, atau lebih dikenal sebagai "Hari Kasih Sayang", adalah bagian
dari festival agama Nasrani. Banyak orang tidak menyadari bahwa perayaan itu adalah simbol agama
Nasrani Valentine dan berasal dari upacara ritual agama Romawi kuno (Nurhayati and Rusiyawati
2017). Inilah yang dimaksukdan dengan mengikuti jalan orang-orang Nasrani dengan "'sejengkal demi
sejengkal, sehasta demi sehasta” dan bahkan meraka tidak tahu apa yang sedang kemana mereka
menuju bagaimana mereka diperbudak oleh sistem budaya yang bukan budaya masyarakat Indonesia
(dari Barat) dan bukan budaya dari agama mayoritas di Indonesia.

Dalam konteks akademik Malik Badri mengawali pengantar dalam bukunya dengan kata-kata
"perbudakan mental terhadap teori-teori dan praktik-praktik ilmu-ilmu sosial Barat"...

Psikolog Muslim Dalam *'Lubang Biawak"

Di negara-negara Muslim, psikoanalisis yang berasal dari Freud, sebagai teori dan praktek
terapi, telah memantapkan dirinya sebagai mazhab utama dalam psikologi (M. B. Badri 2016).
Masalah yang dihadapi oleh umat muslim sekaang ini adalah Ketergantungan terhadap Barat untuk
semua bidang ilmu pengetahuan kontemporer. lmu-ilmu murni seharusnya bersifat netral karena
tidak terpengaruh oleh faktor ras, kebangsaan, agama, atau budaya. Namun, ilmu-ilmu manusia dan
sosial sangat terkait dengan individu dan sangat dipengaruhi oleh hubungan, sikap, perilaku dan juga
keyakinan mereka. Disiplin-disiplin ilmu ini, terlepas dari klaim beberapa intelektual tertentu bahwa
mereka lintas budaya, pada dasarnya ilmu pengetahuan yang muncul dari barat telah mengadopsi
perspektif dan cara berpikir Barat karena berasal dari Barat dan tentunya didasarkan pada cara hidup
orang-orang Barat (M. B. Badri 2018).

Malik Badri menceritakan pengalamannya dalam pengantar buku The Dilemma Of Muslim
Psychologists, saat Malik Badri memberikan kuliah umum kepada mahasiswa, dosen dan orang-
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orang yang berminat di suatu universitas di Saudi Arabia tentang islamisasi psikologi. Mereka sangat
marah atas kritik yang diberikan oleh Malik Badi terhadap Freud dan seorang Teman Malik Badri
mengatkan "memang wajar jika para dosen merasa terganggu. Karena mereka sepenuhnya
bergantung pada teori psikoanalisis dan praktiknya dalam perkuliahan mereka.” "Jika Anda
menghilangkan Freud, mereka tidak akan tahu apa yang harus diajarkan. Pada dasarnya mereka
menerima gaji dari Freud” (M. B. Badri 2016). Hal ini menunjukkan bahwa para psikolog muslim
saat ini memang tidak bisa meninggalkan psikologi yang dibawa oleh para tokoh dari negara-negara
barat yang saat ini mendominasi bidang akademik di universitas-universitas di negara-negara Islam.
Banyak ilmuwan muslim yang terpesona dengan teori psikologi Barat dan menganggapnya tidak
dapat dikritik, kemudian berusaha meniru teori Barat tanpa mengubahnya (Alfiansyah and Perdana
2021).

Dan hal diatas adalah salah satu contoh mengapa Malik Badri berpendapat bahwa Psikolog
Muslim saat ini berada dalam "lubang biawak”, dimana para psikolog Muslim sekarang, menurut
Malik Badri, berakar kuat dan berpegang teguh pada paradigma psikologi yang didominasi oleh
pemikiran tokoh-tokoh Barat dan sulit untuk berdamai dengan prinsip-prinsip Islam. Teka-teki ini
menggambarkan sulitnya mendamaikan keyakinan Islam dengan pemahaman Barat secara Kritis.
Malik Badri mencohtohkan lagi dalam bukunnya “Seorang profesor psikologi Muslim di sebuah
negara Islam mengajar para mahasiswanya dengan sepenuhnya mengandalkan semua kegiatan
mengajarnya pada teori-teori dan praktek-praktek diambil langsung dari buku-bukuyang diterbitkan
di Amerika Serikat atau Eropa.” Bukankah profesor seperti itu secara sadar atau tidak sadar
membentuk pemikiran, cita-cita, dan emosi orang sehingga mereka pada akhirnya akan masuk ke
dalam "lubang biawak Barat'? (M. B. Badri 2016)

Ada beberapa alasan mengapa perkembangan psikologi Islam tidak banyak berkembang dan
hanya dimanfaatkan oleh orang-orang tertentu saja. Pertama, sulit untuk menentukan siapa inisiator
untuk berkembangnya psikologi Islam, orang-orang berdebat tentang siapa yang akan memulai,
apakah seorang sarjana agama atau seorang sarjana psikologi. Kedua juga sulit untuk menemukan
sumber daya insani yang menggabungkan pengetahuan Islam dan psikologi. Ketiga, sulit untuk
menggabungkan metode pengembangan ilmu, seperti empiris (Syahadah) versus meta-empiris
(ghayb), induktif versus deduktif, apa adanya versus bagaimana seharusnya, bebas etik versus sarat
etik, kuantitatif versus kualitatif, positivistik-empiris versus doktriner-normatif, dan antroposentris
versus teosentris (Salahuddin 2022). Pembahasan psikologi Islam masih terbatas pada kalangan
tertentu dari iimuwan muslim. Tujuan mereka adalah mewujudkan paradigma psikologi Islam yang
berbeda dengan ilmu psikologi di Barat. Namun, kenyataannya mereka belum mampu
menuangkannya ke dalam istilah-istilah yang lebih tepat. Belum ada yang melakukannya, bahkan
untuk kelas-kelas psikologi Islam. (Fadhilah 2018).

Tantangan Pengembangan Psikologi Islam
Menuju Psikologi Islam

Tanggung jawab utama seorang psikolog Muslim seharusnya adalah untuk menerapkan
metode ilmiah dalam memilih aspek-aspek psikologi Barat yang objektif, tidak terpengaruh budaya,
dan teruji secara ilmiah. Selain itu, mereka juga harus tidak percaya pada takhayul dan teori-teori
yang tidak terbukti yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, termasuk psikoanalisis.
Kemudian seorang psikolog muslim harus dapat memastikan bahwa pengetahuan yang digunakan
tidak bertentangan dengan Islam. Oleh karena itu, sains digunakan dalam psikologi Islam dengan cara
yang konsisten dengan standar moral Islam (Skinner 2019). Aktifitas dakwah merupakan upaya
transformatif dalam menyebarkan risalah Islam. Secara fundamental, dakwah Islam diorientasikan
kepada upaya-upaya perwujudan umat Islam (manusia) yang lebih baik (Mualimin 2020)

Dalam bagian Hasil dan Pembahasan, setiap temuan hasil penelitian dapat dijadikan sebagai
sub judul yang kemudian dianalisis. Dengan demikian temuan hasil penelitian yang dijadikan sub
judul di bagian hasil dan pembahasan dapat lebih dari satu. Secara keselurunan bagian pembahasan
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berisi sekitar 3.000-5.000 kata, ditulis menggunakan font Garamond 12 pt, normal, margin justify
(rata kanan Kiri), dengan 1 spasi.

Bagian pembahasan dapat dilengkapi dengan tabel atau gambar untuk memberikan penjelasan
lebih lanjut. Tulisan dan nomor table diletakkan di bagian atas dengan huruf Garamond 12 normal,
rata tengah, 1 spasi. Garis tabel cukup garis horizontal di bagian pertama dan akhir tabel, hapus garis
vertikal dan garis horizontal di bagian tengah tabel. Isi tabel menggunakan huruf Garamond 10
normal, margintabel sesuai kebutuhan. Bila tabel berasal dari sumber lain tuliskan sumbernya di
bagian bawah Kiri tabel. Contoh penulisan tabel:

Tabel 1. Jadwal Materi Bimbingan

Waktu Kegiatan Tempat Koordinator
07.00-08.00 wib Olahraga Pagi GOR Gayung Roy
Bersambut
08.00-09.00 wib Materi 1 Aula Gayung Susi
Bersambut

Sumber: Hasil wawancara penelitian

Gambar yang dimasukkan dalam naskah merupakan bagian penting hasil penelitian. Warna
gambar harus jelas dan ukurannya tepat. Judul gambar diletakkan di atas gambar dengan huruf
Garamond 12 normal, margin tengah, 1 spasi. Bila gambar berasal dari sumber lain tuliskan
sumbernya di bagian bawah kiri gambar. Contoh gambar:

Gambar 1. Kondisi Gurun yang Tandus
JR—— T ———

Sumber: National Geografhic

CONCLUSION

Penelitian ini mengungkapkan bahwa buku *The Dilemma of Muslim Psychologists* karya
Malik Badri memberikan pandangan yang mendalam tentang tantangan yang dihadapi oleh psikolog
Muslim dalam konteks modern, yang seringkali berada dalam “lubang biawak™ antara tuntutan ilmu
psikologi Barat dan ajaran Islam. Salah satu temuan utama dari analisis ini adalah pentingnya
integrasi antara psikologi dan ajaran Islam untuk menciptakan pendekatan yang lebih holistik dan
sesuai dengan nilai- nilai agama, yang tidak hanya memperhatikan aspek individu tetapi juga dimensi
spiritual dan sosial dalam menangani masalah psikologis.

Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya untuk memperkenalkan perspektif baru
mengenai peran psikolog Muslim dalam masyarakat, serta menyarankan cara-cara untuk
menjembatani kesenjangan antara psikologi Barat dan nilai-nilai Islam. Dengan menggunakan
pendekatan interdisipliner, penelitian ini berhasil mengidentifikasi dilema yang dihadapi psikolog
Muslim, termasuk tantangan etika, teori psikologi yang tidak sepenuhnya kompatibel dengan ajaran
Islam, dan tekanan untuk menyesuaikan diri dengan teori Barat. Selain itu, studi ini memperkaya
literatur akademik dengan menunjukkan bagaimana psikolog Muslim dapat membangun teori dan
praktik yang lebih sesuai dengan konteks budaya dan agama mereka.

Meskipun memberikan kontribusi yang signifikan, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
hal pembahasan yang lebih luas mengenai praktik psikologi Islam di berbagai negara dan budaya.
Fokus pada pengalaman psikolog Muslim di dunia Barat mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan
kondisi yang sama di negara-negara dengan mayoritas Muslim. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menguji bagaimana psikologi Islam dapat diadaptasi dan diterapkan secara lebih
luas di berbagai negara, serta untuk menyelidiki keberhasilan dan tantangan yang dihadapi oleh
psikolog Muslim dalam praktik profesional mereka. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk
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memperdalam pemahaman tentang interaksi antara psikologi, agama, dan budaya di berbagai konteks
global.
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